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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 
ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana) terhadap  gambaran histologik hati  dan 
ginjal mencit (Mus musculus) yang terpapar asap rokok serta mengetahui berapa 
konsentrasi ekstrak kulit buah manggis yang paling efektif untuk mencegah 
kerusakan jaringan hati dan ginjal. 
 
 Penelitian ini meupakan penelitian eksperimental. Terdiri dari 5 kelompok 
yaitu kontrol negatif (KI), kontrol positif (KII) dan kelompok perlakuan yang masing-
masing menggunakan variasi dosis ekstrak kulit buah manggis 280 mg/KgBB (KIII) 
,560 mg/KgBB (KIV) dan 840 mg/KgBB (KIV) yang diberikan kepada mencit yang 
terpapar asap dari 2 batang rokok perhari selama 30 hari. Variabel yang diamati 
adalah kerusakan histologik hati dan ginjal. Parameter yang digunakan dalam 
mengumpulkan data kerusakan histologik meliputi jumlah sel hati dan sel tubulus 
ginjal yang mengalami piknosis, karioreksis dan kariolisis. Data hasil pengamatan 
dianalisis dengan Kruskal Wallis untuk melihat pengaruh perlakuan terhadap respon 
yang diamati,  
 
 Hasil analisis data menunjukkan (1) Ekstrak kulit buah manggis berpengaruh 
menurunkan jumlah kerusakan sel hati dan sel tubulus ginjal pada mencit yang 
terpapar asap rokok. (2) Kelompok mencit dengan perlakuan ekstrak kulit manggis 




Kata kunci: ekstrak kulit buah manggis, kerusakan sel hati, kerusakan sel  tubulus 
       ginjal, mencit, asap rokok 
 
 
 
 
 
